BENTUK PENYAJIAN JATILAN " KUDHO PRANESO "
DI DUSUN GAMFING TENGAH
KABUPATEN SLEMAN

No. Mb»...880364011

Tugas Akhir ini Diajukan Tim Penguji
Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni Indonesia Yogyakarta
Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Mengakhiri
' Jenjang Studi Sarjana S-1
Jurusan Seni Tari
Yogyakarta

1996

UPA Perpustakaan IS| Yogyakarta



AN



BENTUK PENYAJIAN JATILAN " KUDHO PRANESO "
DI DUSUN GAMPING TENGAH
KABUPATEN SLEMAN

Oleh :

SUHARYANTI
No. Mhs. 890364011

Tugas Akhir ini Diajukan Tim Penguji
Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni Indonesia Yogyakarta
Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Mengakhiri
Jenjang Studi Sarjana S-1
Jurusan Seni Tari
Yogyakarta

1996

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



BENTUK PENYAJIAN JATILAN " KUDHO PRANESO "
DI DUSUN GAMPING TENGAH
KABUPATEN SLEMAN

Oleh :

SUHARYANTI
No. Mhs. 890364011

INSTITUT SENI INDONESIA
YOGYAKARTA
1996

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



Tugas Akhir ini telah diterima oleh Tim Penguji
Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni Indonesia

Yogyakarta,

I Wayan Dana, S.S.T. , S.U.
Ketua / Andgota

[\

, AM. Hermin Kusmayati, S.S.T., S.U.

Mengetahui
Dekan Fakultas Seni Pertunjukan
ut_Seni Indonesia Yogyakarta

ii

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



KATA PENGANTAR

Segala puji syukur dipanjatkan ke hadirat Tuhan
vang Maha Pengasih dan juga Maha Penyayang atas hidayah
dan rahmat-Nya, sehingga skripsi dengan Jjudul “Bentuk
Kesenian Jatilan “"Kudho Praneso Dusun Gamping Tengah",
dapat terselesaikan. Adapun skripsi ini merupakan salah
satn syarat untuk memperoleh gelar sarjana program studi
§-1 Seni Tari pada jurusan Seni Tari, Fakultas Seni
Pertunjukan Institut Seni Indonesia Yogyakarta.

Akhirnya penulis menyadari bahwa dalam penulisan
karya tulis ini masih banyak kekurangan. Untuk itu sudah
parang tentu penulis dengan rendah hati mengharapkan
kritik dan saran dari pembaca budiman demi kesempurnaan
penulis dalam karya tulis ini.

Sehubungan dengan ini penulis tidak terlepas dari
bantuan semua pihak, baik berupa sumbangan pikiran maupun
saran dan materi, penulis mengucapkan terima kasih kepada:
1. Ibu A.M. Hermin Rusmayati, S.S.T. S.U., selaku konsul-

tan I dan ibu Dra. R. Diyah Larasati yang telah banyak
meluangkan waktu dan banyak membantu memberi petunjuk
dan saran dari awal sampai akhir penulisan.

2. Ibu Dra. Sri djoharnurani, S.H. S.U., selakun wali yang
telah membimbing penulis selama menjadi mahasiswa ISI
Yogyakarta.

3. Bapak Sudarsana selaku pelindung kesenian jatilan
“Rudho Praneso” yang telah membantu memberi data-data
sehingga dapat lebih mengetahui apa vyang ada di

kelompok kesenian jatilan.

=
jae
=

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



4. Bapak Hersunu Haryo Sigit selaku pemimpin kelompok
kesenin jatilan "Kudho Praneso” yang telah mengijinkan
penulis untuk meneliti objek.

5. Rovi Kurniawan selaku penari senior Jatilan "Kudho
Praneso” yang telah memberi penjelasan pada gerak.

6. Kakak tercinta yang telah mendorong dan memberi
semangat selama penulisan ini.

7. Seluruh teman-teman yvang tidak dapat disebutkan satu-
persatun yang telah memberi semangat dan penjelasan

dalam penulisan ini.

Akhir kata semoga Allah Yang Maha Pengasih selalu
melimpahkan berkah dan rahmat-Nva kepada kita semua.

Amin.

Yogvakarta Oktober 95

Suharyanti

Penulis

iv

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



RINGEKASAN
BENTUK PENYAJIAN JATILAN “KUDHO PRANESO”
Di Dusun‘Gamping Tengah
Oleh

SUHARYANTI

Kesenian jatilsn "Kudho Praneso” termasuk kesenisan
rakyat Jatilan milik dusun Gamping Tengah vyang tidsk
berbedsa Jjauh dengan~pertunjukan kesenian jatilan lainnys.
Pertunjukan kesenisn ja%ilan "Kudho Praneso” yang bertems-
kan peperangan memiliki keistimewsan dsalsm bentuk penya-
jiannya. Keistimewaan bentuk penyajiisn "Kudho Praneso”
disukai oleh masyarakat penonton terutama dari dess Ambar-
ketswang yvang memiliki beberaps kesenian jatilan.

Kesenisn Jstilan di dusun Gamping Tengah lahir
tahun 1846 dipimpin oleh Bapahk Supo. Kesenian ini berakhir
pada tahun 1979 tetapi awal tahun 1987 muncul kembali
dengan bentuk penyajisn yvang berbeda. Perbedaan tersebut
tetap tidak meninggalkan ciri kesenisn rsakysat Jatilan,
yaitu bentuk kesenian yang di dalamnys mensmpilkasn penari
berkuds dan diakhiri adegan trance.

Penggarapan bentuk penyaiisn "Kudho Praneso"
memer lukan waktu yang panjang, namun pada tahun 1980 sudsh
ditetapkan satsu dibakuksn terutams pada saspek geraknya,
vang di dslamnya memiliki geak-gerak pokok disesuaikan
dengan sifst penggarspan. Sifat pertunjukasn dihubungkan
dengan arti nama "Kudho Praneso” dihasilkan dari gerak
pokok melslui tubuh pensri prajiunrit.

v
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Bentuk penyaiisn jstilan "Kudho Praneso” merupskan
pertunjukan seni rakyat yang sudah mengsalami perkembangan.
Perkembangsan tersebut terletak pads gersk badan yang dulu
tanpa entrag, sekarang sudah menggunakan gerak badan
entrag. Busana yang dulu masih sangat sederhana baik warna
maupun bentuknya, sekarang sudah dimodivikasi dan disesu-
sikan pada perkembangsn jaman berstandar seni peréunjukan
rakyat. Demikian juEs denéan aspek pendukung iringan vyang
dulu tanps menggunskan drum-set, sekarang sudah mengguna-
kan drum-set.

drum-set. Walsupun penggarapsn bentuk penyajian ini
nemerlukan waktu yvang panjang, namun pads tahun 1890 sudah
ditetapksn atsu dibskukan terutams pada aspek geraknys,
yvang di dalamnys memiliki gerak-gerak pokok.

Keseluruhan bentuk penvajian jatilan "Kudho
Praneso” memiliki 4 bsgian &atan babsak. Dari setiap
bagiannys memiliki perbedasan nams, urutan gersak, pols
penyajian dan pemakaian kostum. Perbedasan tersebut jugsa
dihubungkan dengan isi dari penyajisn maupun bentuk
kostumnya. Adapun dari keempat bagian tersebut, bagisn
terakhir satsu keempat merupskan klimaks dari pertunjukan

jatilan "Kudho Praneso”.

Yogyakarta, askhir Oktober 1985
Jurusan Seni Tari
Fehultas Seni Pertunijukan

Yogvakarta
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dari sekisn banvak kekayasn seni budaya Indonesia,
tari adalah salah satu bidang seni yang merupakan bagian
dari kehidupan manusial. Segala aktivitas yang berhubungan
dengan tata adat masyarakat akan menghasilkan bentuk-
bentuk seni yang befkaitan dengan tradisi dari masyarsaksat
tersebut.

Kehadiran seni tradisi dalam lingkungan masyarakat
tertentu akan berbeda dari bentuk seni yang dimiliki oleh
masyarakat lain. Hal ini karena masing-masing lingkungan
masyarakat mempunyai ciri budaya yang belum tentu dimiliki
oleh .ciri budays 1lain. Demikian Jjugs kehadiran seni
tradisi yang merupakan ciri dari lingkungan masyarakat
akan dipilahkan sebagai berikut
1. Seni tradisi istana atau klasik (great tradition)

Seni tradisi ini lahir dan berkembang dari kalangan
bangsawan atau raja. Bentuk seninys telsh mengalami
pengolahan dan penggarapan gerak, vyang keindahannya

telah melampaui batas-batas daerahz. Bentuk seninya

1Edi Sedyawati, ed. Pengetahuan Elementer dan
Beberapa Masalah Tari. (Jakarta: Direktorat Kesenian
Proyek Pengembangan Kesenian, Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, 19880), p. 73.

27bid., p. 110
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juga telah mencapai kristalisasi arstistik yang tinggi3
2. Seni tradisi kerakyatan atau rakyat (little lradition)
geni tradisi ini lahir dan berkembang dari kalsngan
rakyat pedesaan (petani) yang memiliki bentuk dan ciri
khas sederhana baik itu gerak, pola lantai, rias dan
busana, serta iringan yang tidak memiliki patokan-

patokan tertentu4.

Sebagian besar masyarakat Indonesias yang bertempat
tingéal di pedesaan, memiliki pola pikir dan pola hidup
yvang sederhana. Kesederhanaan itu terbukti dalam hasil
seni yang sesual dengan pola pikir yang dimilikinya.

Psda kesempatan ini penelitian difokuskan padsa
kesenian rakyat. Adapun Jenis-jenis kesenian rakyat
terbagi menjadi beberapa macam, antara lain jenis
selawatan, jenis tayub, jenis jatilan dan jenis drama tari
rakysat. Dari Dbeberapa jenis kesenian rakyat tersebut,
memiliki fungsi vang berbeda. Misalnya berfungsi sebagai
sarana dalam upacara keagamaan, atau hanya sebagai tari
pergaulan (hiburan) saja.

Dari begitu banyaknys jenis kesenian rakyat,
penelitian lebih dipersempit dengan memfokuskan prada
sebuah bentuk kesenian rakyat Jjatilan yang ada di

Yogyakarta, tepatnya di dusun Gamping Tengah, kelurahan

3Sudarsono [R.M. Soedarsono], Tari-Tarian Indonesia
I. (Jakarta: Direktorat Proyvek Pengembangan Media Kebu-
dayaan, Depdikbud, 1977), p.31

4Ibid., p.30
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Ambarketawang. Desa Ambarketawang terdiri dari 13 dusun
yang sebagian besar memiliki kesenian jatilan. Dari 13
dusun itu 8 diantaranya memiliki kelompok jatilans.

Dari 8 kelompok jatilan tersebut, peneliti 1lebih
tertarik pada salah satu bentuk kesenian Jjatilan vang
dimiliki oleh dusun Gamping Tengah.

Pemilihan kelompok kesenian di Gamping Tengah
sebagai objek penelitian, karena bentuk kesenian tersebut
memiiiki ciri yang belum-dimiliki oleh bentuk jatilan di
dusun lainnya. Adapun ciri khususnya adalah adanys
perbedaan gerak pada setiap bagian, memiliki gerak 1lincah
pada penari prajurit, perbedaan’bentuk dan warna kostum di
setiap bagian di samping tftats rias wajah sudah
memperhatikan keindahan, adanya unsur humor pada bagian
terakhir. Karena eiri khusus yang dimiliki kesenian
jatilsn tersebut maka menghasilkan bentuk seni yang indah
tanpa mengubah nilai-nilai tradisi vyang sudah adsa.
Kesenian ini mendapat Jjusra pertama selama 2 tahun
berturut-turut -pada Festival Kesenian Rakyat sebagai
-salah satu acara tahunan, menurut kalender Jawa
dilaksanakan pada bulan Sapar yaitu untuk upacﬁra Saparan
Bekakak.

Selain itu kesenian tersebut terwadahi dalam sebuah

grup yang memiliki struktur organisasi dan pembagian

5Wawancara dengan bapak Mulyodiarjo, kepala desa
Ambsrketawang, tanggal 15 Oktober 1994, diizinkan dikutip.
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tugas-tugas menangani masalah iringan, gerak, kostum dan

rias.

Adapun struktur penyajiannya terdiri dari empat
bagian. Setiap bagian memiliki urutan gerak dan nama Vvang
berbeda dari setiap bagian. Nama dan pembagian itu ialah:
1. Bagian pertama dinamakan tari Kasatrian

Bagian kedua dinamakan tari Panji

Bagian ketiga dinamakan tari Pecut

=W N

Bagian keempat dinamakan tari Ca ‘wo Glethak

Dari keseluruhan pertunjukan pada setiap bagian
ditampilkan adegan trance. Adegan trance pada bagian
keempat ataun terakhir merupakan klimaks dari peftunjukan
jatilan dusun Gamping Tengah. Bagian ini menampilkan
beberapa tokoh yang melatarbelakangi cerita kesenian
jatilan jugs adanya gerak menirukan binatang pada saat
trance, yaitu binatang anjing berjalan merangkak sambil
menggonggong, binatang babi hutan makan di kubangan
lumpur, binatang kera yang memanjat pohon sambil menari-
nari.

Perbedaan urutsn gerak yang disampaikan nasing-
masing, meliputi Iembehan, lampah tiga, lumaksana gagah,
tranjalan gedruk, dan beberapa gerak lainnya. Tidak Jauh
berbeda dengan istilah nama gerak dari seni 1istana vyang
sudah memiliki nilai artistik yang tinggi. Namun penari
jatilan dalam menyampaikan motif-motif geraknya dilakukan
sangat sederhana. Dari kesederhanaan bentuk gerak ini
penari berusaha untuk melakukan gerak dendan baik,

walaupun bentuk yang dimaksudkan tidak begitu jelss.
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pusana pads setiap bagian ternyata berbeda dalam

motif dan benituknya. Penggunaan busana rada kesenian
jatilan ini sebagai seni pertunjukan meliputi: bagdian
pertama menggunakan kain batik bermotif parang barong,
celana panji bahan batik notif cindhe, sampur batik motif
cindhe, bsju rompi, iket, keris sebagai pelengkap busana,
pedang dan kuda kepang sebagai properti. Bagian kedua
menggunakan kain batik motif poleng gurdha, celana panji
bahaﬁ sstin berhiasi warns kuning emas pada bagian bawah,
dan blangkon bledhegan. Bagian ketiga menggunakan kain
polos bahan satin, celana panii bahan satin, kondhe (sang-
gul pria), cemeti dan kuda kepang sebagai properti. Bentuk
Kostum ini memggambarkan keampuhan senjata cemeti. Bagian
keempat menggunakan kain batik motif parang gapit, celana
panji bahan satin berhias warna kuning emas pada bagian
bawah, beskap, iket berhiasi bulu, pedang, dan kuda kepang
sebagai properti.

Desazin lantai (Floor design) adalah garis-garis
lantai vyang dilalui oleh seorang penari atau garis-garis
dibuat oleh formasi penari kelompokS.Pola lantai Jatilan
ini tidak jauh berbeda dengan kesenian Jjatilan pada
umumnys, yaitu menggunaskan garis lurus mengarah ke depan,
garis ljurus diagonal dan garis lurus ke samping kiri

dan kanan. Garis lurus ini memberi kesan sederhana tapi

kuat, digunakasn pads gerak-gersk tarinya. Garis =zig-zag

Bsudarsono [R.M. Socedarsonol, op.cit., p. 43.
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ukan pada saat penari melakukan gerak perang-perangan

dilak
terhadap pasangsnnya. Garis lengkung memberi kesan
lembut, digunakan pada saat penari berjalan akan mengubah

garis lantai sesudahnya. Garis lengkung ini juga terlihat
pada bentuk lingkaran. pola lantai keseluruhan tidak
selalu sams karens ada beberapa gerak improvisasi vyaitu
pada saat ndadi atau trance

Waktu pertunjukan dilesksanakan pada siang hari dan
pada hari libur, karena sebagian besar seniman
pendukungnya adalah pelajar. Demikilan juga masyarakat yang
membutuhkan kesenian ini harus menerima tanggspan pada
hari 1libur agar tidak menggandgu konsentrasi belajar di
samping berkesenian lewat seni jatilan. Adaspun tempat per-
tunjukannya, di halaman atau pekarangan rumah, yang lebih
dulu dipagari bambu.

Instrumen gamelan sebagai pendukung kesenian
jatilan ini meliputi, bende, kempul, kendang, gong dan
drum-set. Irama gamelan menggunakan gending lancaran yang
di dalamnysa berisi lagu-lagu pop Jawa seperti lagu Kangen,
Suwe ora jamu, dan beberspa lagu Jawa sejenisnya.

Kelompok kesenian Jatilan milik dusun Gamping
Tengah diberi nama " Kudho Praneso", dikemas sebagai
bentuk pertunjukan bersifat lincah. Dalam pengolahan
penyajian selalu memperhatikan gerak, pola lantai, tempat
dan waktu pertunjukan, riss dan busana, serta iringan
sebagai pendukung dari pertunjukan. Dikemasnya bentuk

penyajian yang meliputi beberaps aspek di atas, terlahir
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dari aktivitas dan kreativitas dari masyarakat pendukung

terutama penari jatilan selalu berlatih di halaman rumah
salah satu penduduk Gamping Tengah. Karena keaktivan dalam
mengolah seni vang merupakan ekspresi dari kelompok
masyarakat itu akan menghasilkan sebuah kesenian rakyat
yang mengutamakan estetika pertunjukan.

Dari uraian di atas adanya kelompok jatilan " Kudho
Praneso” di Gamping Tengah yang memiliki ciri khusus yaitu
pada bentuk penyajian yang sudah dikemas menurut kebutuhan
vang dikehendaki oleh penanggar. Misalnya bagaimana bentuk
kesenian itu ditampilkan dalam acara perkawinan, atau pads
festival kesenian rakyat. Hal ini kelompok jatilan sangat
memperhatikan waktu tanpa mengubah atau menghilangkan ciri
khusus dari bentuk penyajian jatilan.

Koentjaraningrat menjelaskan bahwa manusia termasuk

makhluk vyang berbudaya sebab dalam hidupnya mempunyai

aktivitas cdan kreativitas terhadap masing-masing
lingkunganT. Demikian Jjuga kesenian jatilan "Kudho
Praneso” merupakan hasil aktivitas masyarakat, untuk

menciptakan produk seni yang depat digemari oleh penonton
dan kesenian itu menjadi milik masyarakat itu sendiri.
Setelah melihat gambaran kesenian Jatilan vyang
dimiliki oleh dusun Gamping Tengah, kesenian Jatilan
"Kudho Praneso” mendapat perhatian dari dalam maupun luar

lingkungan masyarakat sebagai penikmat. Dari keindahan

7Koentjaraningrat, Pengantar T imu Antropologi,
(Jakarta: Aksara Baru, 1986), p. 180.
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pentuk penyajian sebagai ciri dari jatilan tersebut, ada

beberapa hal vang menarik untuk dikaji dan dalam pennlisan

ini merupakan rumusan masalah yaitu bagaimana deskripsi
pentuk penyajian kesenisn jatilan "Kudho Praneso" di dusun

Ganping Tengah 7.

B. Tujuan Penelitian

Penulisan ini bertunjuan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis bentuk penyajian kesenian rakyat jatilan

"Kudho Praneso” karena sdanya ~spesifikasi pada bentuk

penyajiarn.

C. Tinjauan Pustaka

Djoko Surjo, R.M. Soedarsono, Dioko Soekiman, Gaya
Hidup MNasyarakat Jawa di Pedesaan: Pola Kehidupan Sosial
Ekonomi Dan Budaya. Yogyskarta: Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, Direktorat Jendral Kebudayaan Proyek
Penelitian dan Pengkajian Kebudayaan Nusantara, 1985.
Membahas tentang kehidupan seni pertunjukan masyarakat
Indonesis khmsusnya pedesaan vang di dzlamnya
nengungkapkan jenis-jenis pertunjukan rakyat Jawa,
termasuk Jjenis pertunjukan jestilan sesual déngan objek
pennelitian. Buku ini membantu untuk mengulas keberadaan
keseniasn jatilan.

soedarsono [R.M. Soedarsonol, Pengantar Pengetahuan
dan Komposisi Tari. Yogyakarta : Akademl Seni  Tari
Indonesia, 1987. Buku ini sangat membantu dslam

menjelaskan Jenis-jenis tari dan watak tari. Aspek-aspek
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yang menunjang dalam penelitisn ini tentang Kkaitannya

dengan bentuk penyajian jatilan yang terdiri dari gerak
yang memiliki watak lincah, pola lantai, rias dan busana,
jringan, waktu dan tempat pertunjukan serta properti vyang
digunakan sehinggda dapat membantu dalam menganalisis,
Mengenal Tari-Tarian Rakyvat di Daerah Istimewa Yogyakarta.
Yogyakarta: Akademi Seni Tari Indonesia, 1876. Buku ini
sangat mendukung dan sangat bermanfaat bagi penulis karena
di dalamnya memperkenalkan beberapa bentuk kesenian
tradisional yang Vbersda di Daerah Istimewa Yogyakarta
dengan menentukan keberadaan dan Jjenis kesenian dari
masing-masing dserahnya. Seperti jenis kesenian rakysat
tayub yang dimiliki di kabupaten Sleman, jenis jatilan di
kabupaten Bantul dan gebsgainya. Dalam buku ini vyang
sangat bermanfaat dalam penelitian adanya Jenis kesenian
jatilan wvang ada di kabupaten Sleman khususnya desa
Ambarketawang. Tari-Tarian Indonesia I Jakarta: Proyek
Pengembangan Medis Kebudayaan, Departemen Pendidikan dan
Kebudaysan, 1977. Buku ini membahas tentang seni sebagai
santapan estetiks yang berfungsi sebagai hiburan ringan,
dan membahas tentang Eentuk tari tradisional dengan watak
tarinya. Hsl ini sangsat mendukung tentang sifat kesenian
Jjatilan sebagai seni pertunjukan yang dikemas menjadi seni
Jatilan yang lebih digemari masyarsakst. Manfaat lainnya
mengetahui watak tari jatilan yang di dalamnya memiliki

gerak-gerak tari yang incah dan pola lantai yvang

disesunaikan dengan bentuk gerak.
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Hartono, Reog Ponorogo. Jakarta: Provek Penulisan

Dsn Penerbitan Buku/Majalah Pengetahuan Umum, Departemen

Pendidikan Dan Kebudayaan, 1880. Buku ini sangat membantu

dalam penulisan ini sesuai dengan Jjudul penulisan di
dalamnya mengupas tentang munculnya kesenian reog yang
tidak berbeda jauh dengan kesenian jatilan, karena pada
dasarnya reog bagian dari jatilan dan jatilan juga bagian
dari reog. Di dalamnya juga dituliskan tentang sejarah
lahirnya kesenian Reog atau jatilan. Manfaat dari buku

ini, Jjuga karena menuliskan bentuk kesenian jatilan pada

perkembangan selanjutnya sesuai dengan perkembangan jaman.

D. Hetode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
analisis vyaitu dengan cara mendeskripsikan dan sekaligus
menganalisis data yang ada. Dari hasil pengumpulan data

tersebut, dengan melalui tshap-tahap sebagai berikut:

D.1.Tahap pengumpulan data

Tahap ini merupakan langkah awal untuk
mengumpulkan data yang ada dan nanti akan dikelompokkan
sesuai dengan masing-masing masalshnya. Langkah awal ini
melalui studi pustaka, ohservasi maupun melalui WaWancara.
a. Studi pustaka

Studi pustaks ini untuk memperkuat penulisan secara
tertulis baik itu catatan atan buku-buku yang berkaitan
dengan topik bentuk penyajian, antars lain buku Pengantar

Ilmu Antropologi, Mengenal tari-tarian rakyat di Daerah
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Yogyvakarta, Pengantar dan Komposisi Tari, dan

Istimera
beberapa buku lainnya yang berkaitan erat dengan objek
penelitian. Studi pustaka ini dilakukan di perpustakaan

Institut Seni Indonesisa dan perpustakaan wilayah Daerah

Istimewa Yogyakarta.

b. Observasi

Dalam tshap observasi ini penulis melihat langsung
persiapan sebelum pentas pada malam hari atau melihat
langsung pertunjukan jatilan pada tanggal 12 Juni, 5 Juli
dan 10 September 1994. Cara ini sangat penting untuk
menganati bentuk penyajiannya yang melipnti aspek gerak,
rias dan busans, pola lantai, dan iringan.

c. Wawancarsa

Untuk memperoleh gambaran tentang terbentuknya
hasil kesenian jatilan di dusun Gamping Tengah, khususnya
mengetahui secara cermat bentuk penyajiannya, melalui
wawancara kepada beberapa tokoh yang dianggap berkompeten
dalam kelompok jatilan "Kudho Praneso” ini. Antara lain
dengan Bapak Hersunu Haryo Sigit (385 th) selaku ketua
kelompok Jjastilan, Bapsk Sudarsono selaku pelindung (50
th), ibu Tini (45 th) selaku seksi busana, Rovi Kurniawan
(18 th) selaku seksi tari maupun penari senior dan Bapak

Hartomo selaku pengurus iringan.

D.2. Tahap Pengolahan dan Analisis Data

Seluruh data yang sudah diperoleh dari hasil studi
pustaka, observasi maupun wawasncara, kemudian dilakukan
pemilihan dengan cara mengklasifikasikan dan mengidentifi-

kasikan untuk disnalisis sesuai dengan permasalahannya.
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D.3. Tahap Penulisan

gsetelah mengolah dan menganalisis data, penulis
mempertimbangkan hasil analisis secara sistimatis adalah
sebagai berikut:

Bab I Dalam pendahuluan menguraikan latar belakang
masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, dan
netode penelitian yang digunakan untuk penulisan.

Bab II Bab dua berisikan tentang kehidupan sosial budaya
meliputi letak gepgrafis wilayah desa, kehidupan
sosial budaya terdiri dari pendidikan,
kepercayaan, adat ijstiadat, mata pencaharian. Di
samping itu juga menguraikan sejarah berdirinya
kelompok atau organisasi kesenian jatilan "Eudho
Pranesoc".

Bab III Bab tiga berisikan tentang analisis bentuk
penyajian yang meliputi aspek gerak, penggunaan
ruang, iringan, tata pentas.

Bab IV Bab empat merupakan kesimpulan vang berisikan
rangkuman hasil penelitian.

Daftar Pustaka

Lampiran.
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